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ABSTRACT. Becoming a world class study program is not achieved by self-declaration; rather,
this prestige status is conferred by the outside world on the basis of international recognition. It needs a
strategy to become a world class study program. One strategy that can be adopted by a study program is
to design a Balanced Scorecard, which provides guidance for decision makers to design Objective
Performance, Measures, planning the achievement of set targets, and arranging strategic initiatives for
achieving the target though four Perspectives. The four perspectives are: a financial perspective, a
customer/stakeholder perspective, an internal business process perspective, and growth and learning
perspective. After measuring to the four perspectives in XYZ study program, the result of financial
performance, customer/stakeholder satisfaction performance, and internal business process
performance is still not enough to achieve world-class study program status. The average of three scores
is not far from 50% from the target. While growth and learning performance, score is 73% from the
target. So, they need a variety of strategic initiatives to improve the performance of the four in order to
achieve the targets set. With the increasing performance of the four perspectives, it will be able to improve
the overall performance of the institution. This increase is of course in accordance with the targets and
measures set to achieve a world-class study program.

Keywords: Balanced Scorecard Financial Perspective, Customer/stakeholder Perspective, Internal
Business Process Perspective, Growth and Learning Perspective

1. INTRODUCTION Berbeda dengan PTN, dalam
Ketika kemajuan ilmu pengetahuan dan pelaksanaan/operasional PTS hampir seluru
teknologi yang semakin cepat, kesadaran  sumberdaya yang dibutuhkan harus difikirkan oleh

masyarakat akan pendidikan semakin meningkat.
Pendidikan jadi kebutuhan pokok setelah makan.
Dengan pendidikan, selain adanya perubahan status
sosial, juga dapat meningkatkan kualitas dan taraf
hidup manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka akan semakin tinggi pula kualitas
serta taraf hidup orang tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Direktorat Pendidikan Tinggi
(http://www.pdpt.dikti.go.id/), sejumlah 3.874.161
mahasiswa aktif yang ada diperguruan tinggi di
Indonesia, pemerintah melalui Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) hanya mampu menampung 984.818
mahasiswa saja. Sisanya sebanyak 2.889.343,
ditampung oleh Perguruan Tinggi Swasta (PTS).
Ini artinya 75% masyarakat yang mengenyam
pendidikan tinggi, dilayani oleh PTS. Sementara
PTN hanya 25% saja.

Yayasan. Untuk sumberdaya finansial hampir
sepenuhnya harus mengandalkan mahasiswa
melaui biaya kuliah. Kondisi seperti ini
memerlukan strategi yang tepat agar PTS bisa
senantiasa melaksanakan pengajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber
yang ada. Selain itu, setiap PTS harus bersaing
dengan PTS lainnya agar bisa survive, berkembang
dan mencapai kemajuan. Maka diperlukan daya
saing yang harus dimiliki oleh PTS. Salah satu hal
yang dapat meningkatkan daya saing tersebut
adalah dengan meningkatkan kualitas PTS itu
sendiri.

Untuk meningkatkan Kualitas perguruan
tinggi, tidak lepas dari batasan-batasan yang
tertuang dalam aturan pemerintah. Salah satu
aturan yang terkait dengan kualitas ini adalah
mengenai Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi (SPMPT). Undang-undang
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dan aturan tersebut adalah; UU Pendidikan
Tinggi No. 12 tahun 2012 dan Peraturan
Pemerintah Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT). Undang-Undang
dan Peraturan tersebut bukan untuk
membatasi ruang dan gerak Perguruan Tinggi,
namun untuk menjaga mutu/kualitas dengan
standar minimal yang telah ditetapkan.
Perguruan Tinggi yang mempunyai standar

diatas standar minimal yang ditentukan
pemerintah, tentunya memiliki nilai
tambah/value bagi para pemangku

kepentingan yang berarti memiliki daya saing
terhadap Perguruan Tinggi lain. Salah satu
strategi untuk mendapat standar diatas
standar minimal, adalah dengan menerapkan
Balanced Scorecard.

Balanced Scorecard merupakan salah
satu instrument manajemen untuk
meningkatkan kinerja organisasi, baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Baik sector
keuangan maupun non keuangan. Untuk
meningkatkan kinerja tersebut, didukung oleh
empat perspektif yaitu: (1) Finansial, (2)
Pelanggan, (3) Proses Bisnis Internal, (3)
Pengembangan dan Pembelajaran. Melalui
keempat perspektif tersebut, kualitas/mutu
suatu organisasi dapat ditingkatkan sesuau
kualitas/mutu yang diinginkan.

Di Amerika sebagai negara asal yang
memperkenalkan konsep Balanced Scorecard
(BSC), juga mengimplementasikannya di
Organisasi pendidikan, dan memberikan hasil
memuaskan. Dalam bidang pendidikan
Karathonous, D. and Karathonous, P., 2005
menngemukakan studinya yang
mengidentifikasi penerapan BSC kepada tiga
sekolah yang menerima penghargaan dari
Malcolm Baldrige National Quality Award.
Penghargaan Baldrige pertama dibidang
Pendidikan diberikan pada tahun 2001 kepada
tiga institusi: Chugach School District (Alaska),
Pearl River School District (New York), dan
University of Wisconsin-Stout(Wisconsin).
Maka jelaslah, bahwa Balanced Scorecard
juga bisa diadaptasi oleh lembaga pendidikan
sebagai organisasi nirlaba. Implementasi
Balanced Scorecard pada sektor bisnis dan
sektor pendidikan, tidak luput dari sebagai
bagian dari penilaian diri, pengembangan
organisasi dan pelaporan seperangkat ukuran
yang terdiri dari ukuran pemicu dan ukuran
hasil.

2. LITERATURE REVIEW

Penyusunan  penelitian  ini  dibangun
berlandaskan teori-tori yang berkaitan dengan
Manajemen secara umum, Manajemen Strategik,
Balanced Scored Card dan Regulasi dari
pemerintah. Teori yang diambil dari manajemen,
manajemen strategik maupun Balanced Scored
Card, implementasinya harus sejalan dengan
Regulasi. Regulasi yang dimaksud adalah Undang-
Undangan dan peraturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk mengatur tata laksana perguruan
tinggi, khususnya perguruan tinggi swasta. Maka
dalam hal ini perlu dibedakan antara Manajemen
untuk  perusahaan dan untuk  perguruan
tinggi/universitas.

Pengertian manajemen secara umum sangat
luas, sehingga tidak ada definisi yang digunakan
secara konsisten oleh semua orang. Dari luasnya
pengertian tersebut, penulis akan mengutip salah
satu pengertian yang didefinisan oleh Stoner, 1982
bahwa; Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Definisi tersebut lazimnya
disederhanakan dengan singkatan; POAC (Planing,
Organizing, Actuating & Controling), yang dikenal
juga sebagai fungsi-fungsi dalam manajemen.

Handoko, 2003 melengkapi pendapat Stoner
sebelumnya tentang fungsi manajemen. dimana
Organizing diperjelas lagi menjaadi dua bagian,
yaitu Organizing dan staffing. Sehingga terdapat
lima fungsi manajemen yang saling berhubungan.
Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui
gambar dibawabh ini.

L. Planing
Pemilihan dan penentuan
o dan
o
cebija an

5. Contraling

2. Organizing

Penentuan Sumberdaya &
Penetapan standar. Kegiatan yang dibutubkan,
pengukuran pelaksanaan, i MeNyusun organisasi atau

dan pengambilan tindakan | #=====-~ r' ***** ‘T ***** + | kelompok kena, penugasan
koreknf *. ,' % ™| wewenang dan tanggung

~ - jawab serta koordinasi

4. Actuating/Leading
3. Swaffing
Selekst, latihan,
pengembangan. penempatn,
dan orientasi karyawan

Motivast, komunikasi
kepeminpinan untuk
mengarahkan karyawan
mengerjakan sesuatu yang
ditugaskan kepadanya

Gambar 1: Hubungan diantara fungsi-fungsi manajemen
Gambarl mnejelaskan bahwa Suatu kegiatan
dimulai dengan perencanaan. Rencana-rencana
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dibutuhkan untuk memberikan organisasi tujuan-
tujuan dan menetapkan prosedur terbaik untuk
pencapaian tujuan-tujuan itu. Semua fungsi lainnya
dalam manajemen sangat tergantung pada fungsi
perencanaan ini. Artinya fungsi lain tidak akan
berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan
keputusan yang tepat, cermat dan kontinyu. Tetapi
sebaliknya, perencanaan yang baik tergantung pada
pelaksanaan efektif fungsi-fungsi lain.

Setelah tujuan-tujuan dibuat dan direncanakan
berbagai cara pencapaiannya, maka perlu
dirancang dan dikembangkan suatu fungsi berupa
pengorganisasian yang dapat melaksanakan
berbagai rencana tersebut dengan sukses. Fungsi
pengorganisasian ini menciptakan structural formal
dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan
dikoordinasikan. Diperlukan kemampuan untuk
mengembankan tiper organisasi yang sesuai
dengan tujuan, rencana dan program yang telah
ditetapkan. Perbedaan tujuan akan membutuhkan
jenis organisasi yang berbeda pula.

Untuk dapat menjalankan fungsi organisai
yang baik, perlu diikuti dengan fungsi staffing.
Dalam fungsi ini dilakukan perekrutan, latihan dan
pengembangan, serta penempatan dan pemberian
orientasi para karyawan dalam lingkungan kerja
yang menguntungkan dan produktif. Fungsi ini
dilaksanakan melalui analisa jabatan, deskripsi
jabatan dan spesifikasi jabatan. Lalu bila karyawan
yang ada belum memadai, maka direkrutlah
karyawan-karyawan yang diperlukan dengan
karakteristik-karakteristik  personalia  tertentu,
seperti keahlian, pendidikan, umur latihan dan
pengalaman.

Langkah selanjutnya adalah menugaskan
karyawan untuk bergerak menuju tujuan yang telah
ditentukan. Langkah ini adalah fungsi dari
actuating. Secara sederhana, hal ini adalah untuk
membuat atau mendapatkan para karyawan
melakukan apa yang diinginkan, dan harus mera
lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya, dan
kekuasaan pemimpin serta kegiatan-kegiatan
kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan
disiplin

Akhirnya, semua fungsi-fungsi  yang
dijelaskan sebelumnya tidak akan efektif tanpa
fungsi controlling, atau pengendalian. Fungsi ini
merupakan penemuan dan penerapan cara dan
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan,
Hal ini dapat positif maupun negatif. Positif
Controliing mencoba untuk mengetahui apakah
tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan
efektif. Negatif Controlling mencoba untuk
menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan

atau dibutuhkan tidak terjadi atau tidak terjadi

kembali.

Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen
bersifat universal, dan mempergunakan kerangka
ilmu pengetahuan yang sistematis, mencakup
kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep
yang cenderung benar dalam semua situasi
manajerial. lImu pengetahuan manajemen dapat
diterapkan dalam semua organisasi, seperti
perusahaan, pemerintah, pendidikan, sosial,
keagamaan, dan lai-lain. Hal tersebut diungkapkan
oleh Handoko, 2003. Tanpa adanya penerapan
manajemen, pencapaian suatu tujuan organisasi
akan lebih sulit dibandingkan dengan menerapkan
manajemen.

Terdapat tiga alasan utama yang menguatkan,
bahwa manajemen diperlukan bagi seluruh
organisasi, yaitu:

1. Agar tujuan tercapai sesuai harapan target dan
waktunya. diperlukan cara-cara tertentu untuk
menggapaikan. Cara tersebut adalah melalui
penerapan manajemen.

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan
yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang
berkepentingan dalam organisasi. Pihak-pihak
tersebut diantaranya pemilik dan karyawan,
kreditur, konsumen/pelanggan, supplier, serikat
kerja, asosiai perdagangan, masyarakat dan

pemerintah.
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas.
Efisiensi adalah kemampuan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar
(doing the right things). Efisiensi ini merupakan
perhitungan rasio antara hasil (output) dan
sumber-sumber (input). Efektifitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat
atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (doing things right).

Manajemen  Strategik didefinisikan  oleh
Muladi,2001 yaitu suatu proses yang digunakan
oleh manajer dan karyawan untuk merumuskan dan
mengimplementasikan strategi dalam penyediaan
customer value terbaik untuk mewujudkan visi
organisasi. Proses dalam manajemen strategik
merupakan rangkaian langkah-langkah yang
melibatkan berbagai pihak mulai dari manajemen
puncak sampai karyawan dibawah. Proses ini
berjalan terus menerus dan senantiasa di up date
sesuai dengan perubahan lingkungan dalam
mewujudkan visi organisasi. Proses ini mencakup
dua hal yang utama, yaitu perumusan strategi dan
pelaksanaan strategi.

Sementara itu Hubbard et.al., 2008 mendefinisikan
strategik merupakan keputusan-keputusan yang
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berdampak pada jangka menengah hingga jangka
panjang terhadap aktifitas organisasi, termasuk
analisa yang mengarah kepada sumberdaya dan
implementasi dari keputusan-keputusan tersebut,
guna menciptakan value kepada para pemangku
kepentingan dan melampaui kinerja para pesaing.

Dari definisi tersebut, dapatlah disarikan bahwa

strategi mempunyai tujuh aspek, yaitu:

1. Strategi adalah mengenai pembuatan keputusan.
Karena suatu keputusan strategik berdampak
sangat luas dan harus didasarkan pada kondisi
harapan dimasa yang akan datang. Sehingga
harus dicari banyak informasi sebelum
membuat  keputusan. Strategi bukan
sesederhana sebuah analisa, tapi perllu aksi,
untuk sebuah aksi perlu dibuat keputusan.

2. Strategi adalah mengenai dampak jangka
panjang dari keputusan penting untuk
organisasi. Suatu strategi yang telah dibuat,
tidak mungkin dikembalikan ke awal..

3. Strategi adalah mengenai “organisasi” dan
bukan “bisnis” sederhana atau “korporasi”.

4. Strategi adalah tentang penciptaan value untuk
konsumen dan para kunci pemangku
kepentingan.  Organisasi  tidak  hanya
mendahulukan  kepentingan  organisasinya
sendiri, melainkan mendahulukan kepentingan
para pemangku kepenntingan dan konsumen
melalui penciptaan value.

5. Strategi adalah mengenai integrasi dan fokus
kepada fungsi-fungsi organisai. Keputusan
strategik didesain agar berdampak bagi
keseluruhan organisasi, tidak hanya sebuah
fungsi atau aktifitas yang sejajar saja,

6. Strategi adalah mengenai implementasi dari
keputusan-keputusan. Walaupun suatu
organisasi membuat strategi dengan pemikiran
dan analisa yang bagus, jika mereka tidak
mengimplementasikannya, mereka tidak akan
dapat meraih apa-apa yang diharapkan oleh
perusahaan dari strategi tersebut. Banyak sekali
organisasi yang ingin menjadi organisasi kelas
dunia, tapi sangat sedikit yang
mendapatkannya. Implementasi paling sering di
lupakan sebagai bagian dari strategi, padahal
paling penting dalam keberhasilan suatu
strategi.

7. Strategi adalah mengenai melampaui Kkinerja
para pesaing. Strategi tidak dibuat untuk meniru
organisasi lain, melalinkan membuat beda dan
lebih baik dari organisasi lain sebagai
competitor.

Dalam membuat suatu keputusan strategik,

Mintberg, H. 1990 dalam Hubbard et.al., 2008

memberikan acuan langkah-langkan

pengembangannya yang digambarkan pada gambar
2. Terdapat dua sisi, yaitu ekternal dan internal. Sisi
eksternal diawali dengan mengidentifikasikan
peluang dan ancaman yang ada diluar organisasi.
Hasil identifikasi dapat memberikan faktor-faktor
kunci sukses yang akan jadi pertimbangan dalam
merumuskan strategi top manajemen. Perumusan
ini pula diperoleh melalui sisi internal yang
menidentifikasikan kekuatan — kelemahan yang
dimiliki  oleh  organisasi. lIdentifikasi ini
memberikan gambaran kompetensi distingtif
sebagai kekuatan maupun kelemahan yang berbeda
dari organisasi lain. Kemudian akan dihasilkan
beberapa rumusan strategi. Rumusan tersebut
dievaluasi untuk dipilih yang tepat. Proses evaluasi
ini dipengaruhi oleh peluang—ancaman dan
tanggung jawab sosial (eksternal), serta Kekuatan—
kelemahan dan nilai-nilai dari top manajemen
(internal). Maka dari situ dapatlah dipilih strategi
yang tepat untuk diimplementasikan.

Pengukuran
Fketernal Pengukuran Internal
Y Y
Peluang dan Eekuatan dan
o ancaman pada kelemahan pada
lingkungan ekternal organisasi
Faktor-faktor kunci Kempetensi
sukses Distingtif

Perumusan Strategi
oleh top
manaiemen

|
L

Tanggung jawab MNilai-nilai top
sosial manajemen

Implementasi
Strategi

Gambar 2: Pengembangan Strategi

Dalam kaitannya pada penerapan strategi
untuk  meningkatkan kualitas, Sebagaimana
Hansen & Mowen, 1999 mengutarakan bahwa
kunci persaingan dalam pasar global adalah
kualitas total yang mencakup penekanan-
penekanan pada kualitas produk, kualitas biaya
atau harga, kualitas pelayanan, kuallitas
penyerahan tepat waktu, kualitas estetika dan
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bentuk-bentuk kualitas lain yang terus berkembang
guna memberikan kepuasan terus menerus kepada
pelanggan agar tercipta pelanggan yang loyal.
Balanced Scorecard dapan diadopsi untuk hal-hal
tersebut.

Konsep Balanced Scorecard dikembangkan
oleh Robert S.Kaplan dan David P.Norton tahun
1992 untuk memperbaharui dalam pengukuran
kinerja finansial perusahaan. Konsep ini
memperkenalkan suatu sistem pengukuran kinerja
organisasi dengan menggunakan Kkriteria-kriteria
tertentu. Kriteria tersebut merupakan penjabaran
dari misi dan strategi perusahaan jangka panjang,
yang Klasifikasikan menjadi empat perspektif
sebagaimana akan dipaparkan pada gambar 3. Pada
gambar tersebut dapat dijelaskan:

FINANCIAL
Blgl |8
To succeed *é' 2 E E
financially, = B & .ﬂ
how should we 2] = &
appear to our
shareholders?
INTERNAL BUSINESS
CUSTOMER ﬁ PR P
| Bl 8 o To satisfyour | 8| g g
To achere) g 51 o) & VISION shareholdersa | €| 2| | &
our vision,| £ & o E Ll &) s E
how shoud | B | = = a<::| & nd customers, e 5 i
; =15 STRATEGIC what business =R i
We appear to
our processes
o must we excel
customers? -
\L at?
LEARNING & GROWTH
Toachievecur | 5| &| .| 2
o achieveaur | 8| H| 4 E
vision, how| & | 8| 2 :
will we sustain | O | =| & | A
our ability to
changs  and
improve?
1. Perspektif finansial, bagaimana organisasi

dilihat oleh pemegang saham baik pada jangka
pendek maupun jangka Panjang. Organisasi
bisa rugi pada waktu tertentu, akan tetapi
pemegang saham menyadari bahwa setelah itu
organisasi akan mendapat keuntungan, sehingga
dividen akan diperoleh. Semakin baik
organisasi dimata pemegang saham, semakin
aman organisasi memperoleh sumber modal.

Perspektif pelanggan, menunjukkan seperti apa
organisasi di mata pelanggan. Pelanggan
mempunyai  kemampuan teknis  melihat
organisasi dari beberapa dimensi: waktu,
kualitas, kinerja dan jasa, dan biaya yang
dikeluarkan oleh pelanggan untuk memperoleh
pelayanan. Dimensi tersebut pada akhirnya

akan menentukan bagaimana organisasi dilihat
oleh pelanggan. Semakin baik persepsi
pelanggan, semakin baik pula nilai organisasi
dimata pelanggan..

3. Perspektif proses bisnis/internal, Proses bisnis

apa saja yang terbaik yang harus kita lakukan,
dalam jangka panjang maupun jangka pendek
untuk mencapai tujuan finansial dan kepuasan
pelanggan.

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran,

Bagaimana organisasi dapat meningkatkan dan
menciptakan value secara terus menerus,
terutama  dalam  hubungannya  dengan
kemampuan dan motivasi karyawan. Perspektif
inipun menunjukkan bagaimana organisasi
dapat bertahan dan mampu berubah sesuai
dengan tuntutan eksternal
Dengan Balanced Scorecard, fokus organisasi
tidak hanya pada sektor finansial, melainkan juga
non finansial yang meliputi 3 perspektif (Customer,
Internal/Business Process, learning & Growth).
Sebelum dikembangkannya konsep Balanced
Scorecard, pengukuran Kinerja organisasi hanya
terpusat pada perspektif finansial saja, dengan
mengesampingkan perspektif lainnya, sehingga
hasilnya bisa semu dan berhasil pada jangka
pendek saja. Padahal justru dengan meningkatkan
kinerja non finansial maka otomatis akan
meningkatkan kinerja finansial dalam jangka
panjang. Untuk lebih jelas lagi, akan dijelaskan
melalui gambar 4 pada halaman berikut ini:

ROCE

i

Customer Loyalty

T

On Time Delivery

T
| |

Financial

Customer

Internal Business Process Process Quality

Process Cycle Time

t h)
T

Employee Skills

Learning & Growth

Gambar 4: Hubungan antara empat Perspektif
dalam Balanced Scorecard

Bila diruntun dari bawah pada Gambar 4
diatas, Muladi 2001, menuturkan bahwa perspektif
penigkatan Kinerja pada learning & Growt akan
menghasilkan sumber daya manusia dengan
keterampilan/kemampuan bekerja yang meningkat,
sehingga akan tercapai hasil yang efektif dan
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efisien. Perspektif ini dapat diukur melalui; (1)
Skill coverage, dan (2) quality work life
Peningkatan keterampilan karyawan ini akan
mendukung perspektif Internal/Business Process.
Dengan karyawan yang terampil, akan mampu
membuat proses bisnis yang berkualitas, dan daur
waktu proses bisnis yang efisien. Kedua hal itu
akan menghasilkan on time delivery kepada
pelanggan.

Maka ukuran dari perspektif
Internal/Business Prosess adalah; (1) cycle time,
(2) on-time delivery, (3) cycle efektiveness.
Tercapainya on time delivery akan membuat
pelanggan puas dan menjadi loyal customer,
sebagaimana yang ditargetkan dalam perspektif
Customer yang diukur melalui; (1) jumlah
pelanggan baru, (2) jumlah pelangan yang berhenti
berlangganan, (3) ketepatan waktu layanan
pelanggan. Apabila ketiga perspektif non finansial
diatas telah tercapai, maka perspektif finansial-pun
akan tercapai. Pada perspektif finansial, kinerja
organisasi diukur melalui Return on investment
(ROI), bauran pendapatan (revenue mix), dan
pemanfaatan aktiva(diukur dengan asset turnover),
dan berkurangnya biaya secara signifikan.

Dari uraian-uraian diatas jelaslah, bahwa
keempat perspektif dalam Banalnced Scorecard
tidak bisa dipisah-pisah atau hanya diprioritaskan/
ditonjolkan pada perspektif saja. Kaplan & Norton,
1992 mmbeberkan temuannya terhadap 12
organisasi yang telah mengadopsi scorecard.
Kapalan dan Norton melihat ada kelemahan kepada
impelementasi  Balanced  Scorecard  yang
menonjolkan pencapaian tujuan secara terpisah,
bahkan cenderung kompetitif yang pada akhirnya
mengakibatkan konflik organisasi. Oleh karena itu
dibutuhkan alasan untuk menggunakan konsep
scorecard karena; (1) scorecard menyatukan alat
dalam laporan manajemen yang utuh, (2) scorecard
menjadi pedoman untuk mengoptimalkan
pencapaian tujuan. Sejak 1992, konsep ini terus
dikembangkan tidak saja oleh Kaplan dan Norton
bahkan oleh  peneliti lain. Organisasi yang
mengadopsi Balanced Scorecard-pun, semakin
lama semakin banyak.

Terdapat beberapa perdedaan aspek dalam
menerjemahkan  perspektif pada  balanced
scorecarad antara organisasi pencari laba (bisnis)
dan organisasi nirlaba (pendidikan). Perbedaan-
perbedaan tersebut terurai pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Perbedaan Ukuran Balanced Scorecard pada
Organisasi Nirlaba (Pendidikan) dan Organisai Pencari
Laba (Bisnis)

Pendidikan

Bisnis

1. Hasil dari Pembelajaran siswa
Hazsil harus didasarkan pada berbagai
mzipde pendaian, hans mencamminkan
keseluruhan misi institusi dan fuuan
perbaikan, dan bersama-sama harus
mewskil  penilsian  holistik  belajar
Siswa.

1. Hasil dari Fokus Pelanggan

Pengukuran Hepussan pelanggan
tentang fitur produk dan lsyanan
tertentu, pengiriman, hubungan, dan
transsksi yanp meliput stas tindakan
konswmen dimasa yang akan datang

2 Hasil dari Fokus kepada Siswa dan
pemangku kepantingan
Pengukuran kepuaszan mahasiswa dan
stakeholder tertang program
pendidikan khusus dan fifur I3yanan.,
pengriman, nteraksi, dan franssksi
yang meliputi atas pengembangan dan
pernbelsjaran siswa serts  findakan
siswa dan stskeholder dimasa depan

2 Hasil dari Produk dan Jasa

Ukuran-ukuran kunci staw indikstor
kinerja produk dan jesa  adslah
sangat penting bapi  pelanggan

3. Hasil dari Anggaran, Keuangan,
dan Pasar

Instruk=sonal wrmurn dan administrasi
penpsluaran bisys per mshasiswa,
biaya kulish dan fingkat biaya, bisya per

3. Hasil dari Keuangan dan Pasar
Pengemibalizn  inwestasi - (RO,
DENpIUNEEN 3set, maErgin operasi,
profitabilitas, likuiditas, nilai tambah
par karyawan

Inorwasi dan tingkst saran; kursus atau
penyelesaian  program pendidikan
belajar; perbaikan kinerja melshui kerja
prakiek; farif crossiraining; kolsborasi
dan  kerja =ama fm, berbagi
penpstshuan dan keterampilan lindas
selurih fungsi kenqa, unit, dan lokaso
kesejshtzraan  karyawan, kepuazan
dan ketidakpussan karyawan

3. Hasil dari Keefektifitasan
Organisasi, termasuk ukuran-ukuran
langkah-langkah kumci  Kinerja
operasional internal

Fapasitas umtuk rmeningkatkan kinerja
siswa, penpembanpsn mshasisws.
Elim pendidikan, indikator  resgon
terhadap kebutuhan =iwe  alau
stakeholder, kinsrja pemasok  dan
mitra, ukuran-ukuran kunci atau
mdikatar pencapaisn strategi organisasi
dan rencana ket

kredit  skademik, sumbsr daya

diarshkan ke  pendidikan  dan

CENEnmEan lsim, pertumbuhan

beasizws

4. Hasil dari Fakultas dan staf | 4. Hasil dari Sumber Daya Manusia
fakultas Inowssi dan zaran bunga; Rursus

selessi; belsjar, perbaikan kinerja
dalam bekaqa; tanf crosstraining:
ukuran dan indilator kinerja sistem
dan efektvitasrya; kolaborazi dan
kerja sama tim, berbapi penpgetahuan
dan keterampilan lintas fungsi kera,
unit. dan lokasi; kesejghisraan
karyswEn, k=puasan dan
ketidskpuasan karyawan

5. Hasil dar Keefektifitasan

Organisasi, termasuk  whkuran-
ukuran kunci Kinerja operasional
internal

Produbdivitas, waktu sikus, kinerja
pernasck dan roitrs, ukurar-ukuran
kunci  stsu  indiksior  pencapsian
strategi organisasi dan rencana kerja

6. Tata Pamong dam Tanggung
Jawab Sosial

Abuntsbilitas  fiskal, baik  inf=mal
maupun  eksternal;  wkuran  atau
mdikatar perilshu etiz dan kepercayaan
cemangku  kepentingan  dslam ista
kelola onganisasi, kepatuhan terhadap
peraturan dan hukum;  organisasi

6. Tata Pamong dan Tanggung
Jawab Sosial

Abuntsbilitas  fiskal, baik nt=mal
maupun  eksternal; ukuran  atau
mndikator  perilaku etis dan
kepercayaan stakeholder dalam tata
kelola organisasi; kepatuhan
terhadap persturan  dan hukur;

keErJansqarssn

oraEnisasi kewarpanegsraan

Perbedaan-perbedaan ukuran diatas dapat

diterjemahkan menjadi variable-variabel yang
menjelaskan masing-masing perspektif. Variabel-
variabel yang yang merinci tiap-tiap perspektif di
kategorikan dalam sasaran kinerja dan Indikator
Kinerja Kunci. Lalu infikator tersebut diukur
melalui ukuran pemicu dan ukuran hasil.
Penerjemahan seluruh perspektif dalam balanced
scorecard disesuaikan dengan kondisi Universitas
XYZ, undang-undang/regulasi yang dikeluarkan
oleh pemerintah, bancmarking dengan Institut
Pertanian Bogor, dan pengembangan diskusi fokus
grup. Hasil penyusunan tersebut dapat dilihat pada
penjelasan tabel-tabel halaman berikutnya.

Tabel 2: Sasaran dan Indikator Kinerja Kunci Finansial
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Indikator Kinerja Kunci

Sasaran Kinerja

Ukuran Pemicu Ukuran Hasil

Status hasil audit

Peningkatan laporan keuangan dari

Sistem tata kelola | akuntabilitas "
keuangan pengelolaan ?wkfa?;?r}gﬁggk wrP
keuangan

Pengecualian)

Realisasi dana dari
Ketersediaan dana Biaya Kuliah Mahasiswa
penyelenggaraan dan | (SPP)

pengelolaan Realisasi dana dari
perguruan tingai diluar SPP dan unit
usah

Peningkatan dana Realisasi dana yang
berasal dari Satuan berasal dari Satuan
Mengembangkan | ygaha Usaha

Sumber Peningkatan dana

Pendapatan :
Egﬁffa": ah&i::a dana Jumiah dana beasisyva
pendidikan dari dandqg_l:; bantuan biaya
berbagai sumber pendidikan
(multistrata)
Peningkatkan Jumlah | Jumlah realisasi dana
dana abadi abadi
Jaminan sosial Jumiah alokasi dana
termasuk kesehatan kesejahteraan jaminan
Dosen dan tenaga sosial dan kesehatan
Jaminan kependidikan pegawai

Kesejahteraan ] ] .
Peningkatan insentif

untuk dosen dan
tenaga kependidikan

Persentase peningkatan
alokasi dana insentif
pegawai

Didalam SPM PT, 2010 menyebutkan bahwa
perspektif finansial merupakan faktor kunci yang
sangat menentukan keberhasilan program dan
layanan kepada masyarakat untuk menunjang
proses utama pendidikan tinggi. Kemudian
kemampuan dalam pengelolaan  keuangan
merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam mewujudkan good governance
dalam sebuah institusi tak terkecuali institusi
perguruan tinggi. Good governance ini mempunyai
karakteristik antara lain partisipatif, taat hukum,
transparan, responsif, orientasi pada konsensus,
kesetaraan, efisien dan efektif, akuntabel, dan
bervisi strategis. Dalam hal pengelolaan keuangan,
dari semua karakteristik di atas yang

paling utama adalah partisipatif, taat hukum,
transparan, efisien dan efektif, dan akuntabel.
Penetapan standar arah kebijakan pengelolaan
keuangan harus mengacu pada unsur-unsur utama
tersebut.

Partisipatif artinya bahwa seluruh
stakeholders (pemangku kepentingan)
bertanggungjawab terhadap mutu pendidikan

dengan turut serta memikirkan partisipasi masing-
masing, khususnya dalam hal penggalian dana
untuk menunjang Kkegiatan pendidikan untuk
mencapai standar mutu yang telah ditetapkan.

Taat hukum artinya seluruh aktivitas yang
berkenaan dengan pengelolaan keuangan dilakukan
dengan mematuhi semua aturan yang disepakati
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Aktivitas yang bersifat strategis sebagai sumber
pendapatan (revenue) diciptakan dan dijalankan
mengikuti rambu-rambu hukum maupun peraturan
internal. Penggunaan dana diarahkan pada
pembiayaan kegiatan dalam rangka pencapaian
mutu akademik yang dicitacitakan.

Dalam hal aturan hukum, Undang-Undang
Perguruan Tinggi No.12 tahun 2012 Bagian kelima
tentang Pengelolaan Perguruan Tinggi, Pasal 63
mengatu tentang tata kelola keuangan Perguruan
Tinggi. Aturan tersebut dijelaskan pada bagian

penjelasan  undang-undang tersebut, dengan
penjelasan pada halaman berikut ini.
Yang dimaksud dengan “prinsip

akuntabilitas” adalah kemampuan dan komitmen
untuk mempertanggungjawabkan semua kegiatan
yang dijalankan Perguruan Tinggi kepada semua
pemangku kepentingan sesuai dengan ketentuan
peraturan  perundang-undangan. Akuntabilitas
antara lain dapat diukur dari rasio antara
Mahasiswa dan Dosen, kecukupan sarana dan
prasarana, penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu, dan kompetensi lulusan.

Yang dimaksud dengan “prinsip transparansi”
adalah keterbukaan dan kemampuan menyajikan
informasi yang relevan secara tepat dan akurat
kepada pemangku kepentingan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang dimaksud dengan “prinsip nirlaba”
adalah prinsip kegiatan yang tujuannya tidak untuk
mencari laba, sehingga seluruh sisa hasil usaha dari
kegiatan harus ditanamkan kembali ke Perguruan
Tinggi untuk meningkatkan kapasitas dan/atau
mutu layanan pendidikan.

Yang dimaksud dengan “prinsip penjaminan
mutu” adalah kegiatan sistemik untuk memberikan
layanan Pendidikan Tinggi yang memenuhi atau
melampaui standar nasional pendidikan tinggi serta
peningkatan mutu pelayanan pendidikan secara
berkelanjutan.

Yang dimaksud dengan “efektivitas dan
efisiensi” adalah kegiatan sistemik untuk
memanfaatkan sumber daya dalam
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi agar tepat
sasaran dan tidak terjadi pemborosan.

Penjelasan Undang-Undang diatas juga
sebagian  memperjelas  perspektif-perspektif
lainnya yang ada pada Balanced Scorecard.
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Tabel 3:Sasaran dan Indikator Kinerja Kunci
Stakeholder

Sasaran
Kinerja

Indikator Kinerja Kunci

Ukuran
Pemicu

Ukwran Hasil

Meningkatkan
Peran dan
Citra Institusi

Jumlah Mahasiswa baru dari luar
negern (sedersjat SMU)

Akreditasi'kesstaraan Intemasional
Asosiasi Profesic AUMN-Q4 ABET)

Jumlah penghargaan Masional yang
dipergleh dosen & Peneclit

Jurnlah penghargaan Intemasional
wang diperoleh dosen & Penelifi

Reputasi

Masional dan

Jumlah Penghargaan Masional yang
diperoleh Mahasiswa

Jurnlah Penghargaan Intemasional
yang diperoleh Mahasisws

Intermasional

Kumjungan Dosen UNIWVERSITAS XYZ
ke Luar Negeni {kuliah urnum,
seminar, penslitian)

Kunjungan Dossn Luar neger ke
UNMNWERSITAS XYZ (kuliah umum,
seminar, penslitian)

Mobilitas Mahasiswa ke Luar Megeri
[Magang/Internship)

Mahasizwa Asing ke UMNIWVERESITAS
FNE (Magang/Internship)

Peninghkstan
gk=as
terhadap
pemenfaatan
iptek bagi
masyarskst

Kiontribusi
UNMINERSIT

Jurmlah karya inowvatif nasional dan
intermasicnal

Jumlah konsep/kebijakantekmologi
wyang disdopsi di tingkat nasional

ASXYE
pada dunia
Internasional

Perzentase dosen yang menjadi
Ketea'PakanDeputi/Koordinator!
sejenisnys padsa lewver Internasional

Persentase dosen yang menjadi
anoggota asosiasi Profesi Infernasional

Kuaslitas input
Msahasizwsa

Tingkat
Selektivitaz

Rasio pendsaftar calon mahasiswa
terhadap yang diterima

Kuslitas
Lulusan
UMNERSITA
5XYZ

Masa shudi

Persentase jumisah lulusan yang
=selesai 4 tahun

Tabel 5: Sasaran dan Indikator Kinerja Kunci
Pertumbuhan dan Pembelajaran

Sasaran Kinerja

Indikator Kinerja Kunci

Ukuran Pemicu

Ukuran Hasil

Fenguatan
Kompetensi
dosen dan
tenaga
kependidikan

Kinerja Dosen

Fersentase Indeks Kinerja Dosen dengan
nilai skor 12 SKE

Kinerja tenaga
kependidikan

Fersentase Indeks Kinerja Tenaga
Kependidikan dengan skor 4-5

Kompetensi Dosen

Fersentase dosen yang bergelar Dokior
(53) lulusan lusr negeri

Persentsse dosen dengan jabatan Guru
Gesar

Hompetensi
tenaga
kependidikan

Persentsse Tenaga Kependidikan dengan
pendidikan terakhir minimal D3

Fersentase Tenaga Kependidikan dengan
sertifikat profesi di bidang keranva

Mengembangka
n

Jalinan kerjasama

Jumlah kontrak kerjasama dengan industri
dan perguruan tinggi dan institusi lainnya
yang =ktif barskala nasional

Knowledgeable Ill:lei:esrulil::iloarl\ul Jumlah kontrak kerjasama dengan industri
partnership dan perguruan tinggi dan institusi lainnya
yang =ktif barskala intemasional
Jumlah laboratorium layanan sains yang
mendapatkan sertifikasi 150 17025 dan
Peningkatan AN
fasilitas lab yang | Persentase lab dengan rats-rata luas 2
memenuhi m2imhs
standar kualitas Persentase lab dengan penggunaan
Sarans dan peralatan utama lebih dari 4 bulan par
semester
:r:dser:?: Kecukupan Persentase rua ng kelas yang memenuhi
. . standar Internasional
Memenuhi Fasilitas ruang Persentase ruang kelas yang digunakan
Standar kelas 0 jam per mingau
Huslitas

Tingkat
keragaman
bahan pustaka
yang tersedia

FPenambahan koleksi buku per tahun

Jumlah jurmnal yang dilanggan (unit judul)
yang diupdsate-terakreditasi Dikti

Jumlah jurmnal yang dilanggan (unit judul)
yang diupdate-terakreditasi internasionsal

Jumlah jurmnal yang dilanggan (unit judul)
yang diupdate-terakreditasi lainnya

IPK Lulusan

Persentase jumish lulusan dengan
IPk=3

kewiraussha
an

Waktu &
kerja di Luar

Persentase lulusan yang menjadi
wirausshawsan

Persentase lulusan dengan masa
tunggu mendapatkan pekerjaan
pertsmg kurang dari 3 bulan

neger

Persentase lulusan yang bekerja di

lusr negeri

Tabel 4: Sasaran dan Indikator Kinerja Kunci
Proses Bisnis Internal

Indikator Kinerja Kunci

Sasaran Kinerja

Ukuran Pemicu

Ukuran Hasil

Standardisasi Terakreditasi “A” oleh BAN/LAM
E;ﬁ%:ﬁ Penguatan sistem
I\u'lutlJJ !'nana,iemen mutu Unit layanan akademik dan non akademik
Pengelolaan internal mendapatkan serifikat 150 9001:2008
Institusi

Implementasi Persentase Penerapan kurikulum berbasis
Kurikulum kurikulum berbasis Kompetensi (GEPP. SAP) 100%
Berbasis kompetensi dan .
Kompetensi Tracer Study secara Z?Urzentase Penerapan kurikulum Tracer

berkala ol

Kapasitas bandwidth keneksi internet
Kehandalan dan B
g - { )

Penguatan Aksesibilitas Sistem untukmahasiswa (MBPS

Sistern Informasi
Manajemen dan
Kehandalannya

Informasi Terinfegra
untuk mendukung
Layanan akademik
dan non akademik

Kapasitas bandwidth keneksi internet untuk

S | kantor (MBPS)

Kualitas Website Program Studi (skor 100%)

Skor Aksesibiltas data dalam Sistem
Informasi

Kualitas

Publikasi Nasional

Jumlah Publikasi pada jurnal nasional
terakreditasi

Jumlah publiikasi terindeks database scopus

dan Int ional

Jumlah bahan ajar/buku yang diterbitkan
(ISEM)

Peneliian dan
Pengajaran

Pengabdian kepada

Tingkat kepuasan

Mahasiswa terhadap

kualitas
penyelenggaraan
Kegiatan Akademik

Jumlah Model Kegiatan PPM yang telah

Masyarakat dikembangkan per tahun

Rata-rata fingkat kepuasan mahasiswa
terhadap kualitas penyelenggaraan kegiatan
akademik

Persentase Dosen dengan EPEM =3

Setelah ditetapkan sasaran kinerja dan
indikator kinerja kunci yang dibagi menjadi dua
ukuran (ukuran pemicu dan ukuran hasil), maka
proses berikutnya adalah menentukan Indikator
Kinerja Universitas XYZ dan Program Inisiatifnya.
Indikator Kinerja Universitas XYZ merupakan
target indikator yang ingin dicapai. Sehingga
didalamnya dipilah-pilah menjadi beberapa target.

Target-target yang ditetapkan pada indikator
Kinerja Universitas XYZ terdiri dari beberapa
target yang menunjukka target tahunan, ataun dua
tahunan atau tiga tahunan hingga target akhir suatu
periode. Isi dari target tersebut bisa berupa nilai
berbentuk angka atau persentase atau satuan target-
target tertentu. Sedangkan program inisiatif adalah
isian untuk menentukan program atau upaya-upaya
apa yang harus ditemputh agar target indikator
kinerja bisa tercapai/direslisasikan.

Target harus  ditetapkan  berdasarkan
kemampuan/sumber daya yang dimiliki organisasi
pada saat ini, ataupun potensi/sumberdaya yang
dimiliki organisasi dimasa yang akan datang.
Jangan menentukan target pada indikator kinerja
dengan  satuan nilai yang jauh  dari
kemampuan/sumberdaya yang dimiliki. Buatlah
target dengan satuan nilai yang memungkinkan
untuk dicapai, sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.
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Sedangkan program inisiatif dibuat apabila
target-target yang ditentukan nilainya, masih
memerlukan program yang bisa
memicu/mempercepat nilai  target tercapai.
Program inisiatif juga ditetapkan sebagai program
perencanaan dalam  memenuhi  sumberdaya
organisasi, apabila kondisi sumberdaya tersebut
saat ini belum memungkinkan untuk mencapai
target-target yang ditetapkan.

Pada penelitian ini, kerangka berfikir penulis
dapat dilihat dan dijelaskan pada gambar dibawah
ini.

BALANCED

SCORECARD

> Keuangan

# Pelangzan
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Perumusan
Strategi

Implementasi Evaluasi
Strategi Strategi

Gambar 5: Kerangka Berfikir

1. Perumusan Strategi

a) Membuat Kesepakatan, yaitu upaya untuk
mendapat dukungan dan komitmen para
pembuat keputusan atau pemimpin kunci
internal, dalam hal ini Ketua Program Studi
hingga Rektor, dan mungkin eksternal
dengan cara menegosiasikan kesepakatan
tentang upaya keseluruhan rencana-
rencana strategis dan langkah-langkah
kunci dalam pengembanan Program studi
Teknik Mesin — Universitas XYZ.

b) Memperjelas Mandat Organisasi, Yaitu
upaya untuk  mengidentifikasi  dan
memperjelas mandat yang diberikan oleh
pemerintah dan atau masyarakat terhadap
Program studi Teknik Mesin — Universitas
XYZ. Salah satu manfaat dari langkah ini
adalah untuk menemukan kejelasan
tentang apa yang diamanatkan. Hal itu
akan meningkatkan kemungkinan bahwa

Pengukuran 38 i

d)

e)

f)

9)

mandat  tersebut  benar-benar  akan
dijalankan.

Memperjelas Misi/Nilai Program Studi
Teknik Mesin — Universitas XYZ, melalui
Pernyataan Misi yang jelas. Pernyataan
misi merupakan pernyataan tujuan yang
secara jelas membedakan Program Studi
Teknik Mesin — Universitas XYZ degnan
organisasi lain yang sejenis.

Analisis Lingkunan Eksternal, yaitu upaya
untuk mengidentifikasi peluang dan
ancaman yang dihadapi Program Studi
Teknik Mesin — Universitas XYZ. Upaya
ini dilakukan dengan cara memantau
berbagai kecenderungan lingkungan sosial
dan lingkungan tugas. Lingkungan sosial
meliputi kekuatan politik, ekonomi, sosial,
dan teknologi. Sedangkan lingkungan
tugas mencakup berbagai kelompok
pemangku kepentingan yang meliputi
pemerintah, pelanggan, pesaing, atau
mitrakerja. Lingkungan  pemerintah
misalnya terkait dengan adanya aturan
perundang-undangan yang baru.
Sedangkan pesaing misalnya pengenalan
produk/layanan baru atau penerapan
teknologi baru oleh pesaing.

Analisa Lingkungan Internal, yaitu upaya
untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan internal Program Studi Teknik
Mesin — Universitas XYZ. Upaya itu
dilakukan dengan cara memantau suber
daya (input), strategi yang dilakukan
(proses), dan Kkinerja (output) Program
Studi Teknik Mesin — Universitas XYZ
saat ini. ldealnya, langkah ini mendorong
dilakukannya  pengembangan  sistem
informasi manajemen yang efektif, yang
mencakup ketiga hal diatas.

Identifikasi isu-isu strategis, yaitu upaya
mengidentifikasi masalah-masalah kunci,
baik yang timbul dari lingkungan eksternal
maupun lingkungan internal Program Studi
Teknik Mesin  — Universitas XYZ.
Perencanaan strategis berfokus pada
pencapaian terbaik dalam menyelaraskan
antara organisasi dengan lingkungannya.
Oleh karenanya, merupakan hal yang
sangat penting bahwa isu-isu strategis
harus ditangani dengan cepat dan efektif
jika organisasi ingin bertahan hidup dan
sejahtera.

Merumuskan VISI. Sejalan dengan arah
perubahan Program Studi Teknik Mesin —
Universitas XYZ, tahap akhir dari proses
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h)

perumusan strategis adalah
mengembangkan gambaran tentang apa
yang seharusnya terlihat seandainya
Program Studi berhasil menerapkan
strategi dan mencapai potensi penuh. Isu-
isu strategi ditenkankan pada upaya
bagaimana Program Studi Teknik Mesin —
Universitas XYZ harus bergerak dari cara
saat ini untuk membentuk diri dan
berperilaku  sesuai dengan  visinya.
Rumusan VISI Program Studi Teknik
Mesin — Universitas XYZ hendaknya
dibuat dengan jelas dan strategis. Sehingga
mudah diartikulasikan, mudah dipahami,
dan diterima semua pihak dalam
organisasi. Dua hal yang harus
diperhatikan dalam Visi yaitu:

- Dapat diterjemahkan kedalam
terminology operasional yang
memungkinkan semua pihak dapat
dengan mudah  memahami  dan
selanjutnya melaksanakannya.

- Diuraikan secara jelas apa yang ingin
dicita-citakan, terukur, secara rasional
dapat dicapai, dan menetapkan
waktu/pentahapan pencapaian sasaran.

Merumuskan Strategi, yaitu suatu pola

tentang tujuan, kebijakan, program,

tindakan, keputusan, atau alokasi sumber
daya vyang menentukan keberadaan

Program  Studi  Teknik  Mesin  —

UNIVERSITAS XYZ, apa yang harus

dilakukannya, dan mengapa
melakukannya.

2. Implementasi Strategi

a) Penyusunan program, Vaitu upaya

b)

menerjemahkan strategi kedalam aktivitas
nyata. Program dibuat dalam jangka
panjang (5 tahun atau lebih), jangka
menengah (2 sampai 4 tahun), dan jangka
pendek (1 tahun). Program jangka panjang
adalah program untuk menyelesaikan
strategi besar/utama, sedangkan jangka
menengah dan pendek merupakan program
untuk menjembatani dan menunjang
pelaksanaan program jangka panjang
(Indrajid & Djokopranoto, 2006).

Penyusunan anggaran, yaitu penerjemahan
program dalam bentuk yang secara terinci
dan dalam kurun waktu tertentu. Anggaran
yang lengkap terdiri atas anggaran
pendapatan dan anggaran pengeluaran.
Dalam organisasi perguruan tinggi, sisa
hasil usaha  dapat diproyeksikan,
direncanakan, dan dihitung. Sisa hasil

4. Perspektif

usaha diperlukan untuk mengembangkan
misi perguruan tinggi.

¢) Pembuatan prosedur, yaitu membuat
aturan atau teknik pelaksanaan sistem
secara langkah demi langkah untuk
melaksanakan atau menyelesaikan sebuat
program tertentu.

. Evaluasi Strategi

Proses evaluasi ini dalam penelitian tidak
dilakukan, sebagaimana telah diutarakan
dalam pembatasan masalah. Namun dibawah
ini akan dijelaskan proses tersebut, sebagai
wawasan teori secara lengkap.

a) Mengkaji ulang landasan strategi, yaitu
upaya memonitor secara terus menerus
perubahan peluang dan ancaman eksternal
serta kekuatan dan kelemahan internal
yang menjadi landasan strategi Program
Studi Teknik Mesin — Universitas XYZ
saat ini. Perubahan lingkungan eksternal
dan internal yang tidak dipantau
menyebabkan  ketidakjelasan landasan
strategi organisasi dalam pencapaian
tujuan jangka panjang dan tujuan jangka
pendek.

b) Mengukur kinerja organisasi, meliputi
upaya-upaya:

- Pembandingan hasil yang diharapkan
dengan hasil yang sebenarnya

- Penyelidikan terhadap penyimpangan
dari rencana

- Evaluasi kinerja individual

- Pengamatan kemajuan yang telah
dibuat kearah pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

¢) Mengambil tindakan korektif, adalah
upaya Yyang membutuhkan perubahan
secara menyeluruh dalam memposisikan
ulang organisasi demi masa depan.
Misalnya perubahan struktur organisai,
atau pergantian pejabat dalam unit-unit
strategi. Tindakan tersebut juga bisa berupa
penetapan atau revisi tujuan, penciptaan
kebijakan baru, pengalokasian suber daya
yang berbeda, atau pengembangan insentif
kinerja yang baru. Mengambil tindakan
korektif tidak selalu bahwa strategi yang
ada saat ini ditinggalkan atau bahkan
merumuskan strategi baru.

Balanced  Scorecard

Perguruan Tinggi

Balanced Scorecard awalnya dikembangkan

dan digunakan untuk organisasi pencari laba.

Namun hal ini tidak menutup kemungkinan

untuk implementasikan pada organisasi

untuk
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nirlaba. Dalam penelitian ini tentunya
Balanced Scorecard dijadikan sebagai
instrument strategi bagi Perguruan Tinggi,
yaitu Universitas XYZ. Maka Perguruan
Tinggi sebagai organisasi nirlaba, perlu
melakukan penyesuaian terhadap perspektif
yang ada pada Balanced Scorecard agar
hasilnya tidak bias dan mengikuti aturan
maupun standar-standar yang telah ditetapkan
oleh pemerintah baik melalui Undang-Undang
maupun Peraturan.

3. METHODOLOGY

Metode penelitian yeng digunakan penulis
adalah metode kualitatif, dengan tujuan
sebagaimana dijelaskan oleh Rahardjo, M., 2010,
untuk memahami (to understand) fenomena atau
gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang
dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkait. Dengan harapan
diperolen pemahaman yang mendalam tentang
fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah
teori/konsep untuk terapkan.

Jenis metode kualitatif yang di pakai adalah
jenis studi kasus. Masih dari pendapat Rahardjo,
M., 2010, jenis studi kasus merupakan penelitian
yang mendalam tentang individu, satu kelompok,
satu organisasi, satu program Kkegiatan, dan
sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk
memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam
dari sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data
untuk selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan
teori. Sebagaimana prosedur perolehan data
penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari
wawancara, observasi, dan arsip.

Dalam penelitian, salah satu proses yang
sangat penting adalah pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang salah akan menghasilkan
kualitas penelitian yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan, Hasil penelitian demikian
sangat berbahaya, lebih-lebih hasil penelitian ini
akan dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk
mengambil keputusan strategik jangka panjang.
Namun bila teknik pengumpulan data yang
dilakukan sudah benar, akan menghasilkan data
yang memiliki kredibilitas tinggi. Untuk itu penulis
mengadopsi teknik penelitian Hamzah dkk, 2010
dalam penelitianya, pengumpulan data dilakukan

dengan :
1. Observasi, dengan melakukan pengamatan
secara langsung pada proses-proses yang

sedang berjalan, yaitu :

a. mengkaji Struktur Organisasi

b. proses evaluasi dosen

c. sistem manajemen dan teknologi
d. dan kompetensi SDM.

2. Survei, untuk mendapat gambaran kondisi
kesiapan fungsional dan non fungsional
kebutuhan sistem untuk beradaptasi kepada
sistem baru dan kesiapan SDM.

3. Analisa Dokumen, yaitu melakukan dengan
mempelajari material yang menggambarkan
sistem yang sedang berjalan. Dokumen yang
diamati meliputi :

a. Renstra Institusi (Visi, Misi)

b. Kebijakan Institusi

¢. Pedoman evaluasi Dosen

d. Formulir dan berkas Evaluasi dosen oleh
mahasiswa

g. Formulir dan berkas evaluasi oleh dosen

h. Data Evaluasi Program Studi Berbasis
Evaluasi Diri (EPSBED)

4. Diskusi Fokus Grup, yaitu diskusi dengah para
ahli yang memiliki kompetensi di bidangnya
untuk mendapat masukan dan respon bagi
penyempurnaan penelitian.

Teknik Analisa Data merupakan tahap Analisa
dan Desain Rancangan untuk menghasilkan solusi
atas permasalahan yang ada. Dalam melakukan
teknik ini, kembali diadopsi teknik yang digunakan
oleh Hamzah dkk, 2010, dengan melaui tahapan
teknik sebagai berikut :

1. System analisa rancangan, yang dilakukan
berdasarkan hasil dari tahap pengumpulan data.
Analisa dilakukan dengan memperhatikan
permasalahan yang ada, tujuan dibangunnya
rancangan strategik, identifikasi data masukan,
serta identifikasi data keluaran yang merupakan
menjadi kebutuhan laporan/tampilan informasi
yang diinginkan.

2. System Design. Pada tahap ini akan dibuat
rancangan Sasaran Kinerja, dan Indikator
Kinerja Kunci melalui penetapan variabel-
variabel dalam perspektif Balance Scorecard.
Variabel diadopsi dari Standar Mutu Perguruan
Tinggi (SMPT) dan regulasi yang mengatur tata
kelola perguruan tinggi yang dikeluarkan oleh
pemerintah. Sehingga akan diperoleh variable-
variabel yang bisa dijadikan sebagai standar
minimal Perguruan Tinggi sebagai tolak ukur
untuk mencapai tujuan Universitas berkelas
dunia.

3. Targeting, yaitu proses penentuan Indikator
Kinerja Universitas XYZ selama tiga tahun.
Indikator ini merupakan target-target yang
harus dicapai selama tiga tahun kedepan.
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untuk kinerja keuangan tersebut dapat dilihat pada
4. RESULT Tabel dibawah ini.

Dari empat perspektif kinerja balanced Tabel 7: Matriks SWOT Kinerja Finansial

scorecard di UNIVERSITAS XYZ, seluruhnya [~ Eksternal Opportunity Treaths
akan dideskripsikan dengan analisa KKPA/SWOT. '“‘”2:" = _ :e'""l"(‘im ’ ‘“;‘““:I"g”

. - ren uadran uaaran -
Merupakan analisa internal; Kekuatan/Strength dan Fe,uf;,g Competiti Advantage Mobilization
Kelemahan/weakness, analisa eksternal; Peluang/ Strategi: Progresif Strategi : Diversivikasi
Opportunity dan Ancaman/Trreath. Deskripsi Weakness _ Kuadran lll (-4) Kuadran (--)
t but adalah sebadai berikut: Ancaman Divestment/investment Damage Control
ersebu g . Strategi: Rubah Strategi Stirategi: Bertahan

Tabel 6: Deskripsi KKPA/SWOT pada Finansial Tabel 8: Deskripsi KKPA/SWOT Kinerja Kepusan

Kekuatan/Strength Kelemahan/Weakness Stakeholder

Memiliki unit usaha, laser | » Sistem fata kelola keuangan
welding, bekerja sama

Kekuatan/Strength
belum transparan, dan belum = Bahasa pengantar Kuliah menggunakan | = Penerimaan mahasiswa dari luar negeri

Kelemahan/Weakness

dengan DS/  Laser| diaudit oleh Akuntan Publik Bahasa ingars |~ Penghargaen ngkat asional ehadap dosen &
= Dokumen akademik manggunakan Bahasa peneliti masih rendal
Germany_ * Belum ada sumber pendapatan Inggris = Penghargaan fingkat internasional ferhadap
Sumber ndapatan selain dar SPP dan unit usaha * Kunjungan dosen luar negeri ke dosen & penelii belum ada
ang ada sEgah ggt at - Iah ignifika UNIVERSITAS XYZ rufin cukup tinggi * Penghargaan fingkat Mssional fterhadap
!l'r g gl p Yang Jum a n‘}fa Slgnl IKan = Mebilitas mahasiswa ke luar negeri sangat mahasiswa masih rendah
menutupl seluruh biaya | « Belum dirancang kesejahteraan tinggi » Penghargaan fingkat internasional terhadap
P | = Dosen yang menjadi anggota asosiasi mahasiswa belum ada
operasmna dalam bentuk bonus tahunan Profesi Internasional sangat finggi = Mobilitas desen keluar negeri rendah
atas kelebihan pel'ldapalal’] * Rasio pendaftar calon mahasiswa dengan | » Kunjungan mahasiswa asing belum cukup
. . yang diterima cukup banyak
» Alokasi dana UntUK Perle““an = Milal TOEFL mahasiswa sangat tinggi = Karya inovatif ingkat nasional atau internasional
dan pengabd|an Kepada = Masa studi menyelesaikan 51 sangat tepat belum cukup banyak
- wakiu = Adopsi konsep/kebijakan  tekneologi  fingkat
masyarakat masih rendah = [PK kelulusan cukup finggi nasional dan internasicnal belum cukup banyak
- = Jumlah lulusan vyang berwirausaha | » Belum ada desen yang menjadi ketual pakat.
Peluang/Opportunity Ancaman/Treath jumlahnya cukup Deputilcoordinator pada tingkat internasional

* Masa fungge mandapatka pekerjaan | * Lulusan yang bekerja pada MNC atau luar
pertama kali sangat pendek negeri jumlahnya belum mencukupi

Banyaknya sumber dana | » Perguruan Tinggi Negeri yang
hibah dan penelitianyang | membuka kelas double degree

disediakan pemerintah | dengan SPP yang lebih murah,
dalam negeri maupun | namun jumlahnya masih sedikit
luar negeri

Progra CSR dari Industri

Pada tabel sebelumnya dapat dilihat bahwa
kelemahan kinerja finansial lebih besar daripada
kekuatannya. Artinya dari sisi internal, Kinerja
keuangan masih lemah. Namun dari sisi eksternal,
peluang yang ada lebih besar dari ancaman yang
mengincar. Dimana untuk menambah kekuatan
finansial, dapat diperoleh tidak hanya dari SPP
mahasiswa saja, melainkan banyak dana-dana yang
ditawarkan oleh pemerintah dalam negeri maupun
luar negeri. Sementara itu ancaman perguruan
tinggi swasta lain yang menawarkan kelas
internasional dengan biaya lebih rendah masih
sedikit sekali jumlahnya.

Kondisi kinerja keuangan yang lemah, namun
mempunyai peluang yang besar bila digambarkan
pada matriks SWOT berada pada kuadran 3
(negatif, positif). Posisi ini menandakan sebuah
organisasi yang lemah namun sangat berpeluang.
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah
Strategi, artinya organisasi disarankan untuk
mengubah strategi keuangan sebelumnya. Sebab,
strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat
menangkap peluang vyang ada sekaligus
memperbaikikinerja organisasi. Matrik SWOT

Peluang/Opportunity Ancaman/Treath

donesia jumlahnya sangat terb

* Universitas berkelas Internasional di | » Tidak diberikan nilai akreditasi/ kesetaraan dari
+ int ional

Pada tabel sebelumnya dapat dilihat bahwa

kekuatan dan kelemahan kinerja kepuasan
stakeholder tidak terlalu banyak, dimana
kelemahan sedikit lebih banyak daripada

kekuatannya. Artinya posisi kinerja kepuasan
stakeholder masih lemah (walaupun sedikit). Dari
sisi eksternal, peluang yang ada lebih besar dari
ancaman. Dimana untuk menambah kekuatan
kepuasan stakeholder, dapat diperoleh karena
pesaing yang sama belum signifikan jumlahnya.
Sementara itu ancaman tidak dapatnya
akreditasi/kesetaraan dai lembaga internasional
bisa diusahakan dengan mudah selama ada
komitmen perubahan dari civitas akademik.
Kondisi kinerja keuangan yang lemah, namun
mempunyai peluang yang besar bila digambarkan
pada matriks SWOT berada pada kuadran 3
(negatif, positif). Posisi ini menandakan sebuah
organisasi yang lemah namun sangat berpeluang.
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah

Strategi, artinya organisasi disarankan untuk
mengubah  strategi  kepuasan  stakeholder
sebelumnya.  Sebab, strategi yang lama

dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap
peluang yang ada sekaligus memperbaikikinerja
organisasi. Matrik SWOT untuk kinerja kepuasa
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Stakeholder tersebut dapat dilihat pada Tabel
berikutnya.

untuk kinerja proses bisnis internal tersebut dapat
dilihat pada Tabel berikutnya.

Tabel 9: Matriks SWOT Kinerja Stakeholder

Tabel 11: Matriks SWOT Kinerja Proses Bisnis

Eksternal Opportunity Treaths
Internal Peluang Ancaman
Strength Kuadran | (+/+) Kuadran Il (+/-)
Peluang Competiti Advantage Mobilization
Strategi: Progresif Strategi: Diversivikasi
Weakness Kuadran lll (-/+) Kuadran (-/-)
Ancaman Divestment/Investment Damage Control

Strategi: Rubah Strategi

Strategi: Bertahan

Tabel 10: Deskripsi KKPA/SWOT Kinerja Proses
Bisnis Internal

Kekuatan/Strength

Kelemahan/Weakness

* Penerapan  kurikulum  berbasis
kompetensi (GBPP, SAP)

* Kapasitas bandwith koneksi internet
mahasiswa untuk saat ini sudah
cukup

* Kapasitas bandwith koneksi internet
kantor untuk saat ini cukup

+ Kegiatan  Pengabdian  kepada
Masyarakat untuk saat ini cukup

¢ Rata-rata kepuasan mahasiswa
terhadap kualitas penyelenggaraan
kegiatan akademik cukup tinggi

+ Nilai dosen dengan EPBM >3 cukup

tinggi

» Akreditasi BAN masih "B”

» Sistem Penjaminan Mutu Perguruan
Tinnggi belum diterapkan

* Belum diterapkan Tracer Study pada
kurikulum

» Kualitas website program studi belum
dapat diukur

» Skor aksesibilitas data dalam sistem
informasi belum dapat diukur

« Publikasi dosen pada jumal nasional dan
internasional masih kurang

« Belum ada publikasi terindeks database
scopus

» Belum ada bahan ajar/buku karya dosen
yang diterbitkan ISBN

Strategi: Rubah Strategi

Internal

Eksternal Opportunity Treaths

Internal Peluang Ancaman
Strength Kuadran | (+/+) Kuadran Il (+/-)

Peluang Competiti Advantage Mobilization
Strategi: Progresif Strategi: Diversivikasi

Weakness Kuadran Il (-/+) Kuadran IV (-/-)
Ancaman Divestment/iinvestment Damage Control

Strategi: Bertahan

Tabel 12: Deskripsi KKPA/SWOT Kinerja
Pertumbuhan & Pembelajaran

Peluang/Opportunity

Ancaman/Treath

+ Kebijakan pemerintah memberikan
bantuan finansial & non finansial
untuk meningkatkan kinerja proses
bisnis sangat terbuka

« Sistem baru darl BAN membuat kriteria
yang tinggi untuk nilai akreditasi

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kekuatan
dan kelemahan kinerja kepuasan proses bisnis
internal tidak terlalu banyak, dimana kelemahan
sedikit lebih banyak daripada kekuatannya. Artinya
posisi kinerja proses bisnis internal masih lemah
(walaupun sedikit). Dari sisi eksternal, peluang
yang ada lebih besar dari ancaman. Dimana untuk
menambah kekuatan kinerja proses bisnis internal,
pemerintah membuka bantuan finansial dan
nonfinansial kepada perguruan tinggi swasta untuk
meningkatkan Kinerja proses bisnis internal.
Sementara itu ancaman tingginya kriteria dari BAN
PT untuk mendapatkan nilai akreditasi bisa
diusahakan dengan mudah selama ada komitmen
perubahan dari civitas akademik.

Kondisi kinerja proses bisnis internal yang
lemah, namun mempunyai peluang yang besar bila
digambarkan pada matriks SWOT berada pada
kuadran 3 (negatif, positif). Posisi ini menandakan
sebuah organisasi yang lemah namun sangat
berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan
adalah Ubah Strategi, artinya organisasi disarankan
untuk mengubah strategi dalam meningkatkan
kinerja proses bisnis internal sebelumnya. Sebab,
strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat
menangkap peluang vyang ada sekaligus
memperbaikikinerja organisasi. Matrik SWOT

Kekuatan/Strength Kelemahan/Weakness

Indeks kinerja dari beban sks dosen tiap | » Dosen bergelar dokor lulusan

semester ideal luar negeri masih sedikit

Ratartata Indeks Kineja  Tenaga | » Guru besar masin kurang

kependidikan skor 4-5 (skala 1-5) « Tenaga kependidikan

Dosen sebagian besar bergelar Master | bersertifikat profesi belum

lulusan luar negeri cukup

Pendidikan tenaga kependidikan sebagian

besar diatas D3

Kontrak kerjasama dengan industri dan atau

perguruan tinggi, institusi lain berskala

nasional cukup

Kontrak kerjasama dengan industri dan atau

perguruan tinggi, institusi lain berskala

iternasional cukup

Peluang/Opportunity Ancaman/Treath

 Banyak dunia industri baik dalam maupun | » “Pembajakan” dosen dan

luar negeri yang bersedia bekerjasama | tenaga kependidikan yang

dengan perguruan tinggi untuk saling | handal oleh perguruan tinggi

mengembangkan sumberdaya manusianya | lain

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
kekuatan dan kelemahan kinerja pertumbuhan dan
pembelajaran lebih banyak pada kekuatannya.
Artinya  posisi  kinerja  pertumbuhan  dan
pembelajaran sangat kuat. Sementara itu dari sisi
eksternal, peluang yang adapun sangat terbuka
lebar. Dilain sisi ancaman yang ada tidak terlalu
signifikan dampaknya bila dibandingkan dengan
besarnya peluang yang ada. Ancaman “membajak”
sumber daya manusia merupakan praktek biasa.
Fenomena tersebut jangat terlalu dikhawatirkan,
karena semua itu sudah ada antisipasi untuk
menghindari/menghadapinya. Namun demikian
jangan juga sekali-kali menganggap remeh
terhadap segala ancaman. Karena hal ini akan
membuat lengah. Ancaman yang awalnya kecil,
bila dibiarkan akan terus tumbuh, tak terasa akan
menjadi ancaman serius Yyang sangat besar
akibatnya bagi organisi.

Kondisi  kinerja  pertumbuhan  dan
pembelajaran yang kuat, didukung dengan peluang
yang besar, bila digambarkan pada matriks SWOT
berada pada kuadran 1 (positif, positif). Posisi ini
menandakan kinerja organisasi dari sisi perspektif
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pertumbuhan dan pembelajaran yang kuat dan
berpeluang, mempunyai  keunggulan  untuk
bersaing. Rekomendasi strategi yang tepat adalah
Progresif, artinya organisasi dalam kondisi prima
dan matang, sehingga besar peluangnya untuk terus
melakukan strategi yang sedang dijalankan,
memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan
secara maksimal. Matrik SWOT untuk kinerja
pertumbuhan dan pembelajaran tersebut diatas
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 13: Matriks SWOT Kinerja Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Wrnal Opportunity Treaths
Internal Peluang Ancaman
Strength Kuadran | (+/+) Kuadran I (+/-)
Peluang Competiti Advantage Mobilization
Strategi: Progresif Strategi: Diversivikasi
Weakness Kuadran Il (-/+) Kuadran (-/-)
Ancaman Divestment/investment Damage Control

Strategi: Rubah Strategi Strategi: Bertahan

Data yang diperoleh sebagai hasil penelitian
ini adalah data sekunder yang diambil dari berbagai
sumber. Data tersebut memuat data existing
(kondisi nyata), dan data target indikator. Kedua
data tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Data Existing (kondisi nyata)

Data ini menggambarkan skor dari potret

UNIVERSITAS XYZ saat ini yang diukur

Balanced Scorecard dari empat perspektif. Dari

cara data ini dihitung, data yang merupakan data

sekunder ini dikategorikan berdasarkan:

a. Dari dari perhitungan populasi. Karena
dihitung dari keseluruhan data yang ada
(bukan dengan mengambil sampel) data ini
tidak memerlukan uji validias dan uji
reliabilitas. Data ini diperoleh melalui
wawancara ataupun langsung mengakses
sumbernya dari database ataupun server.

b. Dari hasil penelitian yang sudah ada. Data ini
diambil dari dari hasil penelitian maupun
hasil evaluasi yang sudah ada, dan telah
melalui uji validitas dan uji reabilitas.
Misalnya  data  mengenai  kepuasan
mahasiswa, evaluasi kinerja dosen dan
kinerja tenaga kependidikan.

2. Data Target Indikator

Menunjukkan skor target yang diukur

berdasarkan angka target ideal dalam Balanced

Scorecard. Data ini ditentukan nilainya

berdasarkan rujukan dari berbagai sumber.

Sumber rujukannya bisa ke universitas

terkemuka ataupun kelas dunia, dan rujukan

lainnya.

Adapun Interval/Selisin  diantara  target
kenaikan dari kondisi existing, kepada target
jangka pendek dan jangka menengah, hingga target
akhir  dilakukan dengan cara perhitungan
interpolasi, sehingga sebaran kenaikannya antara
jangka waktu target merata. Perhitungan interpolasi
tersebut adalah:

. _gap
interval = o
Interval = Selang/selisih kenaikan antara target
waktu
Gap = Selisih antara skor target kinerja akhir
dengan skor konsisi existing (target
2020 —kondisii exixting/ base line/)
N = jumlah waktu perugahan (jangka
pendek, jangka menengah, target akhir)
Apabila skor kondisi existing sama atau lebih besar
dari target tahun 2020, maka tidak perlu dihitung
intervalnya, karena skor ini sudah mencapai
bahkan melebihi target. Dalam kondisi ini, yang
perlu di lakukan adala mempertahankan agar skor
tersebut tepat konstan.

Tabel 14: Sumber data Skor Kinerja Finansial

" neikator Kinert Data Existing (Kondisi Nyata] Target indikat
° ndikator Rinera skor | Sumber | Uji Validity & Reability | Skor Rujukan
Status hasil audit laporan Boran Data populasi, tidak
1 | keuangan dari akuntan 1 Aluedilgsi perlu uji validitas & 1 WCU-IPE
publik (\WTP) reabilitas
Penerimaan dana diluar e
Data populasi, tidak
SPP & Satuan usaha Borang Lo,
2 {Hibah dan bantuan 0.02% Akreditasi perlu ujl:;lldrlas & 30.1% WCU-IPB
pendidikan lainnya) reabilitas
- Data populasi, tidak
3 ;:{'E”T”: dana dari 5.56% AB“";':Q | peruujvaidtas & | 12% WCU-IPB
uan Usaha itasi reabilitas
Boran Data populasi, tidak
4 | Dana abadi 0 Akled'lg - perlu uji vahditas & 0.2% WCU-IPB
hast reabilitas
Rata-rata biaya Data populasi, tidak
5 | operasional sefiap satu =45 ABM";;EEi perlu uji validitas & 18 "E:“VTETJ?QS'
i (juta) reahilitas ' B
Realisasi dana untuk Boran Data populasi, tidak SE DIKTI
& | penelitian & Pengabdian 1.08% | 0 edilgsi perlu uji validitas & =10% |Mo.107/D/T/2006,
kepada reabilitas WCU-IPB
Bentuk kesejahteraan Data populasi, tidak
T | jaminan sosial dan J;lﬁ;ﬁ:}‘ ABMO;:iEsi perlu uji validitas & :2:(:31 WCU-IPB
pegawai reabilitas
Bentuk peningkatan Boran Data populasi, tidak
& | alokasi dana insentif L] Akledilgsi perlu uji validitas & 0.03% WCU-IPB
pegawai reabilitas

Terdapat perbedaan skor antara data existing
dengan target indikator. Hal ini menunjukkan
masih adanya kesenjangan/gap antara kondisi
nyata dengan kondisi yang seharusnya untuk skor
yang diharapkan. Bila skor data existing sama atau
lebih besar dengan skor target indikator, berarti
target tercapai, dan harus dipertahankan. Bila skor
data existing lebih kecil dari target indikator, maka
harus dibuat inisiatif strategi untuk meningkatkan
skor esisting agar sama dengan target.

Pada tabel Sumber data Skor Kinerja finansial
sebelumnya, dapat memberikan gambaran tentang
kesenjangan/gap antar indikator Kinerja yang
berjumlah 8 indikator. Gambar dibawah ini dapat
dilihat perhitungan gap analysis dengan bagan
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radar masing-masing indikator Kinerja pada Tabel 16: Sumber data Skor Kinerja Kepuasan
perspektif finansial. Indikator tersebut dinamai Pelanggan
dengan singkatan KF dan no urutnya. Agar
- - [=u 1] =] Tﬂgﬂ_llnﬂki'nr
seimbang, semua skor dibuat dengan skala 0 — 100. ne it e Fromy [ I —— T -
M H H g 'y 5 . Cwaata PODIKT | Dk outacs, Tk ol -
Angka 0 adalah skor terendah, artinya kinerja | e e i Sk o s | e | wours
H H H H Prrsamass pergounaan bahasa nagrs 9 Academic Daila popukas, Tdak pery o .
indikator belum dilakukan/tidak ada. Angka seratus Gl e N el I o BT el s
. . . . . . 3 Pcscmn-:-cr.n:'uqa.m bahasa ingyrs pada Py Academic Dala podac, fdak periu 5% Workd Bak
Ragulation ki & reatiitas
adalah skor target akhir. Bila skor indikator kinerja N I Rl ) (T
S . . & i &
existing adalah 100, berarti target sudah tercapai. N e B o e e
- . L. - . - ARCS waikdilas & neatiits FT. WCLHPE
Bila Skor existing tersebut lebih dari 100, maka ¢ | i R e e | | Wamrees | G oo da s | | e
M H M o Jumiah Pengr Masinnal chperokeh i L, X
skor dibuat menjadi 100. 7| e U i | e —" e
- Juriah Fl!'mh’d-\ln Intemasiona’  yang Wasancara | Dala potdkas), tdak neru U Ireruman BAN-
= u Wahis! o Frol kil & eaniite z P, WCLHFE
LT U mil!"\“ﬂﬂ'ﬂﬁxl\ CTamd, kulah Wamancana Daia pooulas), fidak pery L Iresirumen BN
9 | umum, saminar. penctiian ! Predi o & reatias 3 P, WCLHPE
¥unjungan dosen bar megen (Tam, kullah Wasancara | Dala potdkas), tdak neru U Ireruman BAN-
10| cmum, saminer, panedtian) 4 = watkdilans & reaninas FT. WOLLPE
" m?;'“:fm:;:m“ g | 2 | e | | '™ | wowes
[EEyr) Aaing | Wamancana Daia pooulas), fidak pery L -
12 LN NEREITAS .wz % ASC Wk & naatifas 55 WCLLIPE
{Magangrin mehis/permukanan pelajar]
o | dumiah kan@ cwalf nasional o Wasancara | Dala potdkas), tdak neru U Ireruman BAN-
13 merrasional 1 Frod willkdhlas & reatiias 3 FT. WCUHPE
Jumiah  konsep/ien pkandsknoiogl  yang Wamancana | Dela pooukas, fdak periu U .
14 dadopsl cada UK resional  dan 1 Frodi wailhias £ nabifas 3 WOLHIPE
mWCU e
| Aumiah dosen UPIVEREITAE X¥Z yang Wiasanoara Deala popadas, tdak o L§ Inestrumen BAN-
15 | manad FeetuaPakar Dapu! mm:nal:n o Frodi ikt £ reatiflas 1 FT. WCLLIPE
s enisrya paca vl | memaskonal 3
W Existing T e el e
o | Rasio pendafiar calon marastswa terhadag Wamancara | Dala pooukos, fdak peru U Inestrumnen BAN-
17 yang dierima Admission wialhdhas & reatiias 3 FT. WCLMPE
1 M ki TOEFL calion manasiows 500 \:.;I:'f:“a qu:iga;]:L':aH:' ﬂu [r K WOLLIPE
| .. | Melamaa mma  sudiswa  lemed Wamancara | Dala poses, fdak periu | Veraren BAR-
19| menyeesabon 51 jsemesier | 831 ASC wakdlas £ reaniias a5 FT. WCLLHPE
Fata-rala | PE kehibusan S Dl outacs, Tk ol L BAN-
KKO5 2 a | R | T e s 22 | "5 s
21 Prerseniase lusan yang menjad wirausana m Study Traosr Euln‘ga;fl:i'::;ﬂnq 15% WELLIPE
: Prrsniss uL:.'-n_dewn T Ia'am . Etudy Tracer | Dala poouas, fdak peru o Ireruan BAN-
Gambar 8: Gap analysis pada Perspektif Finansial e T E.LZLL;  E—
23 | Matonal Company |MMC]. atau dikarmeger | 10% | 7 e e i WP

Berikut
indikatror
perspektif
mencantumkan skor

adalah
kinerja

Finansial.

proses
balanced

awal/base

pembuatan
scorecard pada
Dimulai

skor

dengan
line (kondisi

existing). Lalu dengan interpolasi, dihitung skor
target jangka pendek, jangka menengah, yang
akhirnya target tahun 2020. Skor beserta program
inisiatifnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 15: Skor Perspektif Finansial

puna menambah  jumlah

s Tndikator Einega
g Indikator Finerjs Kunci UNVERSITAS XYZ
5 Sampal dengan 2020 Inisiat Strategik
14 w|ch@| | =
E Ukuran Permricu Ukuran Hasil ﬂ 5|zg|58] &
B a Feningkatsn  |S@tus  hasd  audit Pelstihian laparan I:en.la:n.gar:I
4w skunizbiitas  |lzporan kewsngan dar sasuEi Intematicna
b‘% o E pengelolaan | akuntan publik (WTF) WITF| WTF| WTF | WTF| Financial
-3 keusngan Stanoiards (IFRS)
Ketersediaan | Penerimaan dana Membuat proposal — unfuk]
dana diluar SPP & usaha BE‘: @ | & [ g [hibsh & bartuan pendidik-an
penyelenggarazn |(Hibah dan bantuan| = - il @ | pemerintah, memiina
o & | dan pengelolasn | pendidikan lsinnys) hubungan dengan industri
E; pergunuan ingd [Aoglizasi dana  dan| .o o - .= |WMemgerluas promesi pada
52 Satuan Usaha = | = | = & | industri, pererat hubungan
T | wi | wi | 5 |desan industi pengguna
&n_ jasa lsser walding
T Dana Abadi = | & Mencan donator tetsp dan
i S| 2| = | & |tdaktatsp
(=] (=] A
E Rata-rata biaya Menjaps  kesinambungan
oparasional safiap satu % ? ? o | wilingness fo pay & abiify o
IE P mahasizwa'tshun ¥ | pay, dengan brsnd image &
ngaturan {juta) brand equiy
E 2 |Penggunazn U
2 |untukTri Dharma [Penslitan A Romitmet siitas asegemik
% Perguruan Tinggi |Pengabdian  kepada| 27 | & | & .o | akan pentingrya pensltian,
Masyarakat = = = < | memberikan  rangsangan
é - - b kepada dosen untuk menjadi
dosen peneliti
i izl |Bentuk kesejshtersan |5 o |5 o | 5 Asuransi  kesehata  dan
§|Jeminensosal | ﬁé ﬁ% -Eé * & | perusahaan MNC dengan
g dentenagas | kesshatan pegaws faffa| f= k- E Jherrudabl':(n st |([|Ellm,
= : Foi| Bos| Fen | o | Jamsostsk mengikuti aturan
5 kependidian i = = pemeriniah
2 Feningkatan |Beniuk  peningkatan Wenerapkan moto every one
E k + " ! : .
= insentifuntuk  |alokasi dana insentif o | s | g |5 merketer artingg serua
& | dosen dan tenaga | pegawsi o = & B limi harus rrelayani
'E kependidian =] = 2 |stakeholder degan  baik
L]

mahasizwa & pendapstan

Terdapat perbedaan skor antara data existing
dengan target indikator. Hal ini menunjukkan
masih adanya kesenjangan/gap antara kondisi
nyata dengan kondisi yang seharusnya untuk
ukuran World Class University. Bila skor data
existing sama atau lebih besar dengan skor target
indikator, berarti kondisi yang sekarang telah
dicapai, harus dipertahankan. Namun bila skor data
existing lebih kecil dari target indikator, maka
harus dibuat inisiatif strategi untuk meningkatkan
skor data esisting sehingga sama dengan skor target
indikator.
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Tabel 17: Skor Perspektif Kepuasan Pelanggan

Tabel 18: Sumber data Skor Kinerja Proses Bisnis

(Stakeholder) Internal
B el . Inclikatrr Kinergs Data Existing (Kondisi Nyata) Target Indikator
% :]'T Ineialor Kinerja Kunci UNWVERSITAZ MyZ [— No Indikator Kinerja Uji Validity & ]
;v]\E — ] ] R [FEEH ek Skor Sumber Reabilit Skor Rujukan
A= Purmicu Uhuran Hasd =l = = ;| Terskreitasi A" leh BANLAM g | Wewencers | Dstspopulssi [, | BANPT.ITB,
Trogram perdama e, Prodi tidak perlu di uji Ul, IFB
Poresritass hMahasewe boru dand Skl g £ é & |Promosi ke luar  neged, 5 Menerapkan Sistemn Penjaminan Mutu [ 100 | Wawancars | Dats populasi 100 WCU-IFB
[secarat] lusr negen 2 |irermiuka kartar peraskitan o Perguruan Tinggi (150 8001:2000) % Prodi tidak perlu di uji | %
huar negen 3 Persentzse  Penerapan  kurikulum | 100 | Wawancara | Data populasi | 100 WCU-IPB. UL,
Persentase penggunaan bahasa Inggis =[5 [ & |5 [Syae il TOEFL bagi dasen berbasis Kompatensi (GEPP, SAF) % Prodi | tidak perlu diuji | % T8
oy - 3 L - - - 2 =
sebarial bushia pensartar pedadishan >500 dary M'_*ww"’ > 470 - Persentase  Penerspan  kurikulum Wawsncara | Dsata populasi 100 | Instrumnen BAN-
Salunah dokumen bersedia 4 g 0% - - -
N P — rscer Study Prodi tidak perlu di uji % FT, WCU-IPB
Persentase pengounaan bahass Inggris pads | 2 [ 2 ) 2 | & |femolaieoa dalam bahasa - - — -
dokirnen skademni A& | & | & | s, dhumpi dosen khisas 5 Kapasl!ss bandwidth koneksi internet 1000 Wawsncara .Daha populgslu 1000 VICU-IFB
bahiass Ingoris (kbps) IS5 tidak perlu di uji
Tl = Memdorong dosen a5 pada Kapasitas bandwidth koneksi internet Wawsncars | Dats populasi g
E| E Akt hesataraan Internasional (fsosiasi | o | L é § E anganisas Interraicnal, & | untuk kantar (kbps) 1000 1SS tidak perlu di uji 1000 WGU-IFB
,—E‘ i Prfesi, AUN-CA, ABET) ENEE :,"Eﬁ':_::f;'.ll'lr;'l;?::gm"?““ | Wusites wiebsite Frogram St | .. | Webometric | Hasi Aset data | .
E 1 . -
8 E] Jurrlah perghagaan Masional yerg dipeoleh | - | o [ 5 | @ [MemBenken kampensas dan — renk) - sudah di -
r a drser & Ponelit aprasis kapaas dhsnny 8 Aksesibiltas  data  dalam  Sistem 50% Wawsancara | Data populasi a0 Instrumen BAMN-
4 ; Tormlah  penghorgean  Iniemasondl  yang | o |« | o | o |bereresias  bak o didakam, Infarmasi 155 tidak perlu di uji FT, WCU-FB
8 n diperabeh dosen & Pendditi C rasLgun s nesger g | Jumlsh Publikssi pads jumal nasionsl 1 ‘Wawancara | Data populasi 41 | Imstrumen BAN-
E ] Jariah Penghargaen Mastnal yang opercien Tenbenkan CURLAgan, dan internasional Prodi tidak perlu di uji FT, WCU-IPB
B é‘ Mabsisws Al B B B futoriabpelatihan Khusis yang 10 Jumlzh o Drata populasi 5 WCU-IFB
= : ST - berhubligan derKgan scopus Frodi | tidsk perlu di uji -
B 7 amlah Pergargaan Tnemasioral yang [~ T 7T T komperisi teknoieg, seni dan - -
= g diperaksh Mahasswa = alal N 11 Jumnlzh bahan sjarbuku yang a Wawsncara | Dsata populasi 5 WCU-IFB
i i Funjurigan Dosen NIV ERST TAS K72 ke Luar &:-::midmu gL diterhitian (SBM) Prodi tidak periu di uj -
_E_ = . I e — — ™ ] " o J ¥ Pt Jumnlzh Model Kegistan PkM yang Wawsncara | Dsata populasi
Mesqen  (Tamu,  kulal uroen,  semicer, MErURURD pergurLan Hng 1z ! 7 - h =11 WCU-IFB
pereitian yang mempunya kerasama telah dikembangkan per tshun Prodi tidak perlu di uji
Funjurgan Dosen Luar regen ke dengan UNMIVERSITAS XYZ Rata-rata tingkst kepuasan Hasil Sudsh melalui — BAM-
UNIVERSITAS XYZ (Tamu, kish wmum [+ [+ [= [= 12 | mahasiswa terhadap kuslitss 50% | Pensliian® | ujiValidity & | 75% | yienoes
seminar, pereitian penyelenggaraan kegiatan Reliability :
Perseriass M_w“sw LRI E'.?'EITJ‘S £y £ |E & g ME"F'E'E"'Q’J‘-"'“".‘““ Program Persentase nilai Dosen dengan Wawancara | Sudah melalui
ko Luiar Mg (Magang/Internshipipertukaran 30 1 [ (2 |megang & ausd degree untuk 14 | EPBM/ LAIS (Lecture Assessment 70% | Penjeminan | uji Validity & | 25% WCU-IPB
pelajar) mahasiswa semester B Intagrated System) >3 Mutu Relisbility
fn:-‘\lrlzélgéﬁrff [EFIE=rry AsTH x:-i; o |- ﬁ Mr:rr,ﬂ'engg;xaﬁan program * Hami 2010
S . 15 siudent exchange arrison,
[Magarg/Internship/pertubaran pelar) o N
1 Murlah REaya  iravef nesiond  albu] - | - [ e | e |Vl membual procuk incein
._;!__ & g nemasianal dlaalam hugas akhir, « .
BT | wd  [TRh  FoeepmenmeE yang mengacisin orks bt dan Terdapat perbedaan skor antara data existing
il i EE 2 diadoprsi |I...u.i.u dngkal  nasianal | dan H|H!'~!|-T:* ;Lﬂmu‘k- ij d . dk I .. . kk
wdH] @GP |memasional - | kesrjas praskiek poda samester
i gig o [ [ prebink s semester 3 engan target indikator. Hal ini menunjukkan
a4 == shooert o samester 5 1 1c1
sidzai Soe Pl masih adanya gap antara kondisi nyata dengan
5t H - HI [Ionlah dosmn URWVERETAS WVZ yang Membankan program H
] E e e kondisi yang seharusnya untuk skor World Class
e = Sepenisya pada leve Imemasonal as0sas profesi interasonal - - - - . -
@7 | 58 [T fossrryang weved srane e e[| penellisn eresions University. Bila skor data existing sama atau lebih

Profusi Intemasional

kerja di luar negeri

Wiskh hinpgu kerja &

Persentase |wusan yang bekera di Aduty
National Company (MNC), atau di luar negen

0%

%
0%
25%

membuat V' yang  baik
mengadskan jobs fair untuk
perusahaan multinasional
IMMC), membangun jaringan

K Rasio pendaftar calon mahasiswa terhadap Akt parmeran  pendidikan,
'g 5 yang ditarima il | &= | e |promosi pada situs jearing
£ | & =ozial
2% % Milai TOEFL calon mahasiswa Pengetstan sistem  seleksi
ERY B = 2B |E |berdszskan persyarstan
= = Tl R |E O [* | motu, program  pmEngiish
= 2SI COLSE
Fats-rats masa  stwdiwakiu  fempuh Memberlskukan sistern paket
8 menyelesaikan 51 (semester) kredit. membernkan informasi
5 — | |o | | =eruajadual kegistan dengan
" oo |@ o |« |jelas, memberkan layanan
k] prositif dari BAH  kspada
- = mahasiswa  yang terlambat
= renyelesaikan studi
= n Rata-rata IPK kalulusan Memberikan beasiswa kepada
s 2 ~ |e |o |= | mahasisws dengan nilai IPK
% 3 g t}? o | terbesar di kelas, mengadakan
hd T program repetifion test & oral
u — repsiiion test
= @% Persentase lulusan yang menjadi wrausaha | | |.s .o | Mernberikan pelatihan
2 =8 & |%= |™ |l& |kewwrausshasn & lomba
o - wirausaha
E Persentase lulusan dengan masa tunpgu(. . 8 Memberikan  pelatihan  dan
= mendapatkan pekerjaan pedama kwangdani | = [l (& (& | pembekalan
E 3 bulan wawsncaraiintenasm,
|
&

dengan industri di lusr neger
safisp sermester di kampus,

mempercepst  penyelesaisan
prograrm study tracer

besar dari skor target indikator, berarti target
indikator telah dicapai, harus dipertahankan.
Namun bila skor data existing lebih kecil dari target
indikator, maka harus dibuat inisiatif strategi untuk
meningkatkan skor data esisting sehingga sama
dengan skor target indikator.

Pada tabel Sumber data Skor proses bisnis
internal sebelumnya, dapat memberikan gambaran
tentang kesenjangan/gap antar indikator Kinerja
yang berjumlah 14 indikator. Gambar dibawah ini
dapat dilihat perhitungan gap analysis dengan
bagan radar dari masing-masing indikator kinerja
pada perspektif proses bisnis internal. Masing-
masing indikator-indikator tersebut dinamai
dengan singkatan KPBI dan no urutnya. Agar
seimbang, semua skor dibuat dengan skala 0 — 100.
Angka 0 merupakan skor terendah, artinya kinerja
indikator masih belum dilakukan/tidak ada.
Sedangkan angka seratus adalah untuk skor target
akhir. Bila skor indikator kinerja tahun 2012 ini
adalah 100, berarti target sudah tercapai.
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Gambar 11: Gap analysis pada Perspektif Pertumbuhan
dan Pembelajaran

Berikut adalah proses pembuatan skor
indikatror  kinerja balanced scorecard pada
perspektif ~ pertumbuhan dan  pembelajaran.
Dimulai dengan mencantumkan skor awal/base
line (kondisi existing). Lalu dengan interpolasi,
dihitung skor target jangka pendek, jangka
menengah, yang akhirnya target tahun 2020. Skor
beserta program inisiatifnya dapat dilihat pada

tabel berikutnya.

Tabel 19: Skor Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Indikator Kinerja

Indikator Kiners Kunci UNNERSITAS X2

Siampai dengan 2020
Ukuran i g ool 4

Program Inisiatif

[Sasaran Kinerjd

ch o o
. e P e
Bamicy Ukuran Hasil =5 2 3 = gl § %

.. |Persentase Indeks HKinefs| 2 | & | ¢ |Membantu penyelessian|
Kinera |nosen dengan skor 212 SKS| 8 | & | 8| & [BKD oleh tim  untuk]
Dasen =18 SKS === = |kepentingan sertifilkasil

n dosen, Mamb: |
8 @ & GPersentase  Indeks  Kiners . !

“,:E" gg.%il'ensga Kependidikan dengan % § § é slstgr:lhm ‘reward &

£ 0% Hekar 45 | @ | @ | @ |pusizhment
Persentase dosen yang Rekrut dosen byl
bergelar Doktor (53) lulusan| & | # [ # # |bergelar  doktor  dan|
- s J1&5lalg] g i
luar negeri (sesusi bidang) dari] — | ™ ©  |master lulusan luar negeril

(se=uai bidzng),
memberikan  dukungan/|
rekomendasi  beasiswal
DK, memberikan|
beasizws dengan ikatan|
dinas

Mendukung penelitan &

universitas terkernuks

Persentase dosen yai
bergelar Master (52) lulusan|
lusr negeri (sesusi bidang) dari
universitas ferkemuka

%

Kompetensi Dosen
8
TE
ao
40%

Persentase dosen  dengan

jebatan Guns Gesar

Persentase Tenaga

Kependidikan dengan|
ndidikan terakhir minimal D3

Persentase Tenaga
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1. CONCLUSION

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah
dipaparkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
Balanced Scorecad merupakan salah satu
instrumen strategik yang dapat mengantarkan
Universitas XYZ menjadi universitas berkelas
dunia. Penjelasan dari kesimpulan tersebut adalah

karena keempat perspektif yang dirumuskan oleh

Balanced Scorecard dapat menyederhanakan

sederet permasalahan-permasalahan yang ada pada

institusi, baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

Permasalahan-permasalahan yang dapat

disederhanakan untuk menemukan jalan keluarnya

melalui keempat perspektif diatas adalah sebagai
berikut ini:

1. Dalam perspektif keuangan, para pembuat
keputusan dipandu untuk meningkatkan
kinerja sistem tata kelola keuangan,
pengembangan sumber pendapatan, proporsi
penggunaan sumber dana, dan jaminan
kesejahteraan. Peningkatan kinerja tersebut
dilakukan dengan memperbaiki pencapaian
yang kurang, mempertahankan dan
meningkatkan capaian yang sudah terlampaui.

2. Dalam perspektif kepuasan pelanggan/
stakeholder (pemangku kepentingan), para
pembuat keputusan dipandu untuk
meningkatkan kinerja dalam peningkatan
peran dan citra institusi, peningkatan akses
terhadap pemanfaatan iptek bagi masyarakat,
kualitas input mahasiswa, dan kualitas lulusan
Universitas XYZ. Peningkatan kinerja tersebut
dilakukan dengan memperbaiki pencapaian
yang kurang, mempertahankan dan
meningkatkan capaian yang sudah terlampaui.

3. Dalam perspektif proses bisnis internal, para
pembuat keputusan dipandu untuk
meningkatkan Kinerja dalam standardisasi
prosedur & penjaminan mutu pengelolaan
institusi, kurikulum berbasis kompetensi,
penguatan sistem informasi manajemen dan
kehandalannya, serta kualitas penelitian dan
pengajaran.  Peningkatan Kkinerja tersebut
dilakukan dengan memperbaiki pencapaian
yang kurang, mempertahankan ~ dan
meningkatkan capaian yang sudah terlampaui.

4. Dalam perspektif ~ pertumbuhan  dan
pembelajaran, para pembuat keputusan
dipandu untuk meningkatkan kinerja dalam
penguatan kompetensi dosen dan tenaga
kependidikan, dan mengembangkan

knowledgeable partnership. Peningkatan
kinerja tersebut dilakukan dengan
memperbaiki  pencapaian yang kurang,

mempertahankan dan meningkatkan capaian
yang sudah terlampaui.
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